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ABSTRAK 
Abstrak: Antenatal care merupakan faktor protektif terhadap komplikasi. Sejak awal merupakan 

cara yang efektik untuk mencegah morbiditas dan mortalitas pada ibu hamil. Salah satu upaya 

pemerintah dalam pelayanan kesehatan ibu hamil adalah dengan program Kelas Ibu Hamil 

(KIH). Bulotadaa Timur merupakan salah satu wilayah yang ada di Kecamatan Sipatana yang 

memiliki ibu hamil sebanyak 20 orang dimana ibu hamil jarang untuk ikut pelaksanaan kelas 

KIH dan 20 orang karang taruna. Karang taruna merupakan remaja putri yang akan 

mendapatkan materi tentang kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu anak, selain itu juga 

remaja putri mengunjungi ibu hamil dalam kegiatan kelas ibu hamil, serta dilaksanakan 

pendampingan pelaksanaan kelas ibu hamil di masa pandemic Covid-19. Tujuan dilakukannya 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat agar karang taruna berperan aktif dalam pelaksanana 

kelas ibu hamil. Dengan dilakukannya kelas ibu hamil adanya peningkatan pengetahuan remaja 

sebesar 18.04%, dan pada sikap kehamilan remaja meningkat menjadi 29.57%, serta karang 

taruna berperan aktif dalam pelaksanaan KIH serta meningkatkan partisipasi ibu hamil dalam 

pelaksanaan kelas ibu hamil menjadi 55%. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat terlaksanan 

dengan baik dan mendapat dukungan penuh dari pemerintah Kelurahan Bulotadaa Timur, 

Kecamatan Sipatana dan Puskesmas Sipatana. 

 

Kata Kunci: Ibu Hamil; Karang Taruna; Kelas Ibu Hamil. 

 
Abstract:  Antenatal care (ANC) is a protective factor against complications. Since the beginning is 

an effective way to prevent morbidity and mortality in pregnant women.. East Bulotadaa is one of 
the areas in Sipatana Subdistrict which has 20 pregnant women where pregnant women rarely 
participate in the implementation of the pregnant women class (KIH) and 20 Karang taruna 
(youth organization). Karang taruna (youth organization) is a young woman who will get material 
on reproductive health and maternal child health, in addition to that young women also visit 
pregnant women in class activities for pregnant women, as well as assistance in the 
implementation of classes for pregnant women during the Covid-19 pandemic. The purpose of 
community service activities is to make cadets play an active role in implementing classes for 
pregnant women. With the implementation of the pregnant women class, there was an increase in 
adolescent knowledge by 18.04%, and in adolescent pregnancy attitudes increased to 29.57%, and 
cadets played an active role in the implementation of KIH and increased the participation of 
pregnant women in the implementation of pregnant women's classes to 55%. Community service 
activities were carried out well and received full support from the government of East Bulotadaa 
Village, Sipatana District and Sipatana Health Center. 
 
Keywords: Pregnant mother; Youth Organization; Pregnant Women Class. 
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A. LATAR BELAKANG 

Keberhasilan program kesehatan dapat diukur dengan indikator utama 

angka kematian ibu (AKI) dan angka kematian bayi (AKB). Hal ini juga 

menggambarkan kualitas ibu dan anak di Indonesia. AKI adalah jumlah 

kematian ibu karena kehamilan, persalinan, masa nifas atau 

pengobatannya, tetapi bukan karena alasan lain seperti kecelakaan atau 

insedental. AKI menunjukkan semua kematian dalam ruang lingkup 

tersebut per 100.000 kelahiran hidup (Kementerian Kesehatan RI, 2020). 

AKI disebabkan oleh status kesehatan ibu dan kesiapan untuk hamil, 

pemeriksaan antenatal pertolongan persalinan dan perawatan segera 

setelah persalinan, serta faktor sosial budaya (Susiana, 2019) hampir 

semua kematian ini disebabkan oleh faktor-faktor yang sebenarnya bisa 

dicegah dengan perawatan yang baik. Tindak lanjut yang nyata terkait 

kendala dan penyebab kematian ibu yang dihadapi di pelayanan kesehatan 

dengan segera guna mencapai kesehatan dan kesejahteraan masyarakat 

terutama dalam menurunkan angka kematian, kesakitan dan komplikasi 

(Fitriani & Dewita, 2021; Olii et al., 2022). 

Data Profil Kesehatan Indonesia (2018) menunjukkan bahwa AKI di 

Indonesia masih sangat tinggi antara 305 kematian ibu per 100.000 

kelahiran hidup dan AKB sendiri sebesar 22,23 kematian bayi per 1.000 

kelahiran hidup. Cakupan ibu hamil di bidang kebidanan meningkat dari 

85,56 persen pada tahun 2010 menjadi 87,3 persen pada tahun 2016. 

Cakupan persalinan yang ditolong oleh tenaga medis juga meningkat dari 

79,0 persen pada tahun 2010 menjadi 86,9 persen pada tahun 2016. Namun 

masih cukup rendah. Perbedaan antar provinsi. Selain kesenjangan 

tersebut, ditemukan juga bahwa ibu hamil tidak mendapatkan pelayanan 

yang seharusnya diberikan saat berinteraksi dengan tenaga Kesehatan 

(Fitriani & Dewita, 2021). 

Ibu hamil akan mengalami berbagai perubahan. Perubahan ini dapat 

terjadi secara fisiologis tetapi bisa juga terjadi secara potologis (Chabibah & 

Khanifah, 2019). Asuhan antenatal efektif dapat meningkatkan dan 

memelihara kesehatan fisik, mental dan sosial ibu dan bayi, melalui 

pendidikan kesehatan, nutrisi, kebersihan pribadi, dan kelahiran bayi 

(Nurhidayah et al., 2022). 

Kehamilan Salah satu upaya pemerintah dalam pelayanan kesehatan 

ibu hamil adalah dengan program Kelas Ibu Hamil (KIH) yang dicanangkan 

sejak tahun 2009.  KIH merupakan sarana untuk belajar bersama tentang 

kesehatan sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ibu, 

suami dan keluarga. Di setiap kelompok, ibu dan keluarga bisa konsultasi 

seputar kehamilannya dan menerima pengetahuan tentang pencegahan 

komplikasi agar bisa mewaspadai adanya kehamilan resiko tinggi sehingga 

dapat menurunkan kejadian komplikasi kehamilan dan mencegah 

kematian ibu (Handayani et al., 2019; Kementerian Kesehatan RI, 2017).  



1042  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 2, April 2023, hal. 1040-1051 

 

Berdasarkan hasil wawancara awal kepada bidan Di Puskesmas 

Sipatana, pelaksanaan KIH belum berjalan efektif karena pandemi Covid 

19. Sesuai panduan pelayanan pada ibu hamil, bersalin dan nifas bahwa 

selama masa pandemi ibu hamil ke fasilitas kesehatan jika ada tanda 

bahaya kehamilan dengan mematuhi protocol Covid 19. Minat ibu hamil 

melaksanakan kelas ibu hamil kurang, dengan alasan sulit mengatur 

waktu. Oleh karena itu kami tim pengabmas berharap dengan adanya 

pendekatan melalui Karang Taruna memberikan dampak yang baik kepada 

remaja agar lebih memahami dampak dari pernikahan dini tersebut.  

Pada kenyatannya banyak perempuan di Gorontalo yang menikah pada 

usia 16 tahun -19 tahun, dan paling banyak di Kabupaten Gorontalo 

sebanyak 108 perempuan yang menikah dini, disusul Kota Gorontalo 

sebanyak 89 perempuan yang menikah dini (Kementerian Agama Provinsi 

Gorontalo, 2018). Masa remaja merupakan masa transisi pertumbuhan 

cepat termasuk fungsi reproduksi yang mempengaruhi psikologis maupun 

intelektual (Nolita et al., 2022; Senja et al., 2020). Remaja juga merupakan 

kelompok rentan terhadap berbagai permaslahan (Nurhidayah, 2021). 

Didapati bahwa Kelurahan Bulotadaa Timur merupakan salah satu 

wilayah yang ada di Kecamatan Sipatana yang memiliki ibu hamil 

sebanyak 20 orang dimana ibu hamil jarang untuk ikut pelaksanaankelas 

ibu hamil (KIH). 

Politeknik Kesehatan Gorontalo melalui kegiatan Tridarma perguruan 

tinggi rutin melakukan pengabdian masyarakat berbasis penelitian. 

Penelitian terkait yang ditindak lanjuti dalam bentuk pengabdian 

masyarakat yakni penelitian dengan judul  “Pengaruh Kelas Ibu Hamil 

Model Virtual Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Tentang Kesehatan Ibu 

Dan Anak Di Puskesmas Kota Selatan”. Kegiatan kelas ibu diharapkan 

dapat meningkatakan Kesehatan ibu dan anak selam kehamilan hingga 

nifas. 

Tujuan dilakukannya program ini membentuk remaja peduli Kesehatan 

Ibu dan Anak, meningkatnua pengetahuan remaja puteri tentang 

kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu anak, meningkatnya pengetahuan 

dan kunjungan ibu hamil dalam kegiatan kelas ibu hamil, dan adanya 

pendampingan remaja puteri terhadap pelaksanaan kelas ibu hamil di 

masa pandemic Covid-19. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

1. Sasaran Strategis 

Pengabdian Masyarakat oleh Dosen dan Mahasiswa dilaksankana 

dalam bentuk peran aktif karang taruna pada kegiatanya Kelas Ibu Hamil 

(KIH). Sasaran peserta program kegiatan pengabdian masyarakat ini 

adalah remaja putri yang masuk dalam karang taruna sebanyak 20 orang 

dan ibu hamil 20 orang. Kegiatan ini dilaksanakan untuk membantu Bidan 

Puskesmas Sipatana dan program pemerintah dalam melaksanakan KIH 
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dan melibatkan remaja dalam pelaksanaan kelas ibu hamil. Dimana remaja 

tersebut peduli dengan kesehatan ibu hamil dan mengetahui bagaimana 

proses kehamilan sehingga remaja tidak melakukan pernikahan dini. KIH 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu 

mengenai kehamilan, perawatan kehamilan, persalinan, perawatan nifas, 

perawatan bayi baru lahir, mitos, penyakit menular dan akte kelahiran. 

a. Pelaksanaan  

Pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan selama 6 bulan dengan 

tahapan waktu sebagai berikut: 

1) Tahap I: Persiapan dilaksakan pada bulan April 2022 

Dalam tahap persiapan ini TIM pengabmas sudah melakukan 

koordinasi dengan Pemerintah Kecamatan Sipatanan, Lurahan 

Bulotadaa Timur, Kepala Puskesmas Sipatana serta  bidan 

koordinator terkait pemberian izin,  tempat, waktu dan teknis 

pelaksanaan kegiatan dan Berkoordinasi dengan UKM Karang 

Taruna Desa. 

2) Tahap II: Pelaksanaan dilaksanakan pada bulan Juni 2022 

a) Membagikan masker, dan handsanitizer untuk pencegahan 

penularan Covid -19 kepada ibu hamil  

b) Pemberian pre-test sebelum diberikan materi kepada remaja  

c) Pemberian materi kepada Remaja Karang Taruna tentang: (1) 

Materi tentang kesehatan reproduksi remaja; (2) Materi 

Kehamilan remaja; dan (3) Materi tentang karang taruna. 

d) Pemberian post-test setelah diberikan materi kepada remaja  

e) Remaja akan melakukan kunjungan ke ibu hamil untuk 

menanyakan keadaan umum ibu, ketidaknyamanan yang 

dirasakan dan tindakan yang dilakukan ibu hamil saat 

merasakan ketidaknyamanan. 

f) Pelaksaanaan kelas ibu hamil dilakukan 3 kali yaitu: (1) 

Pelaksaanaan kelas ibu hamil dilakukan 3 kali yaitu; (2) 

Pertemuan I: Pemberian materi oleh Bidan Puskesmas 

Sipatana; dan (3) Pertemuan II: Pemberian materi oleh Bidang 

Gizi Puskesmas Sipatana. 

 

3) Pertemuan III : Senam Ibu Hamil 

 Remaja kembali melakukan kunjungan ke rumah ibu hamil untuk 

menanyakan keadaan umum ibu, ketidaknyamanan yang 

dirasakan dan tindakan yang dilakukan ibu hamil saat merasakan 

ketidaknyamanan. 

4) Tahap III : Evaluasi 

System evaluasi dari kegiatan ini adalah: (a) Terbentuknya remaja 

peduli kesehatan reprosuksi dan kesehatan ibu dan anak dengan 

satu remaja putri melakukan pendampingan pada satu ibu hamil 

untuk ikut serta kegiatan kelas ibu hamil; (b) Penguasaan materi 
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yang telah disampaikan; dan (c) Tersedianya laporan dan 

pencatatan kegiatan Peran karang taruna terhadap kelas ibu 

Hamil. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat desa mitra 

(PPDM) di kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota 

Gorontalo dengan melakukan peran karang taruna dalam pelaksanaan 

kelas ibu hamil dan juga memberikan pengetahuan pada remaja putri 

tentang kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu dan anak. Adapun 

pelaksanaannya yaitu: 

1. Pemberian materi tentang remaja dan kehamilan Remaja kepada 

remaja Putri. 

Remaja putri antusias dalam pemberian materi dan aktif bertanya 

serta memberikan masukan saran. Remaja puteri memberikan komitmen 

pernyataan, siap untuk tidak menikah muda. Bahkan remaja putri 

mendeklarasikan/berjanji dihadapan Lurah Bulotadaa Timur dan Bidan 

untuk tidak menikah diusia muda, seperti terlihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Pemberian Materi Kepada Remaja 

 

2. Pemberiaan materi mengenai kelas ibu hamil (KIH) oleh Bidan 

Puskesmas Sipatana.  

Memberikan pengetahuan dan pemahaman ibu hamil dalam 

mengidentifikasi penyakit fisiologis/alamiah sehingga ibu hamil dapat 

mengatasi penyakitnya sendiri di rumah tanpa harus ke puskesmas 

sehingga kesehatan ibu atau janin tidak terganggu (Lubis & Dita, 2020). 

Persepsi ibu hamil tentang kehamilan dan mempersiapkan persalinan yang 

baik akan dapat mengubah pola pikir, perilaku dan sikap untuk ibu hamil 

patuh dalam melakukan antenatal care (Chabibah & Khanifah, 2019). Ibu 

hamil antusias dalam mendengarkan dam bertanya mengenai materi 

kehamilan dan rencana persalinannya nanti bahkan beberapa diantara ibu 

hamil bertanya mengenai bagamaina cara menghadapi persalinan, seperti 

terlihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pemberian Materi Kelas Ibu Hamil 

 

3. Peran Mitra 

Adapun bentuk dukungan yang diberikan oleh Pemerintah Kelurahan 

Bulotadaa Timur adalah memfasilitasi tempat pelaksanaan, sound system, 

kursi dan memobilisasi remaja dan ibu hamil (peserta) pada kegiatan 

Pengabdian Kepada Masyarakat serta memberikan motivasi kepada remaja 

untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilan yang berkaitan 

dengan kesehatan reprosuksi, kesehatan ibu dan anak serta Kelas Ibu 

Hamil (KIH). Karang taruna berperan dalam pelaksanaan KIH dengan 

mengumpulkan ibu hamil, dan remaja putri melakukan kunjungan ke ibu 

hamil untuk menanyakan keadaan ibu hamil, ketidaknyaman yang 

dirasakan dan tindakan yang dilakukan ibu hamil jika megalami keluhan 

ataupun ketidaknyaman. 

 

4. Hasil Yang Telah Yang Dicapai 

Dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat Program 

Pengembangan Desa Mitra (PPDM) di Kelurahan Bulotadaa Timur 

Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo dengan melakukan upaya peran 

karang taruna dalam pelaksanaan kelas ibu hamil (KIH), telahh 

dilaksanakan sebagai berikut: 

a. Remaja putri mengisi kuesioner pre-test dan post-test untuk 

mengukur: 

1) Pengetahuan tentang “Remaja” dengan nilai pre-test ke post-test 

18.04%.  

2) Sikap tentang “Kehamilan Remaja” dengan nilai pre-test ke post-

test 29.57%.  

Pemberian pre-test dan post test akan berpengaruh pada 

pengetahuan remaja, karena dengan adanya pre-test dan post test 

ini kita bisa mengukur pengetahuan dan juga sikap dari remaja 

melalui pertanyaan pertanyaan yang diberikan melalui pre test 

dan post test. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fatriani  

(Fatriani, 2018; Yulastini et al., 2021), yang mengatakan bahwa 

adanya peningkatan pengetahuan setelah dilakukan pemberian 

materi menjadi 56,7%. 



1046  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. 7, No. 2, April 2023, hal. 1040-1051 

 

b. Remaja melakukan pendampingan kepada ibu hamil dengan mengisi 

lembar ceklist. Hasil kunjungan yang dilakukan oleh remaja 

didepatkan hasil sebagai berikut: 

1) Keadaan umum ibu: Dari 20 ibu hamil sekitar 14 orang (81%) 

dengan keadaan sehat dan 6 orang (19%) dengan keadaan sakit. 

2) Keluhan yang dirasakan: Karang taruna melakukan 

pendampingan dengan mengunjungi ibu hamil sebanyak 3 kali 

disetiap minggunya, seperti terlihat pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Keluhan yang dirasakan Ibu Hamil 

 

Remaja mengunjungi ibu hamil sebanyak 3 kali disetiap 

minggunya. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa: (a) 

Kunjunagn I: Pada kunjungan I kebanyakan ibu hamil dengan 

keluhan sakit kepala yaitu 10 orang; (b) Kunjungan II: 

Kebanyakan ibu hamil tidak ada keluhan tetapi masih ada 4 orang 

Ibu hamil merasakan sakit kepala dan susah tidur; dan (c) 

Kunjangan III:  Ibu hamil kebanyakan tidak ada keluhan. 

Berdasarkan grafik keluhan yang sering dirasakan pada 

kunjungan pertama yaitu sakit kepala. Sakit kepala dapat 

mengganggu aktifitas. Ibu hamil yang menderita sakit kepala 

tidak boleh sembarangan minum obat, karena efek sampingnya 

akan berdampak negatif pada pertumbuhan dan perkembangan 

janin. Sakit kepala disebabkan oleh peningkatan aliran darah ke 

tubuh saat ibu hamil mengubah posisi, seperti berjalan, erbaring, 

duduk dan sebaliknya. Faktor lain yang dapat menyebabkan sakit 

kepala antara lain perubahan hormonal, hipoglikemia, dan 

perubahan emosi (Kurniyati et al., 2020). 

Insomnia atau gangguan tidur pada ibu hamil juga bisa terjadi 

pada pertengahan hingga akhir kehamilan. Gangguan tidur dapat 

disebabkan oleh perubahan fisik yaitu pembesaran rahim. Selain 

itu, gangguan tidur juga bisa disebabkan oleh perubahan 

psikologis, seperti Perasaan cemas, takut atau khawatir menjelang 

persalinan. Dampak dari kurang tidur adalah risiko kehamilan 
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5

10

15

20

Sakit Kepala Susah Tidur Tidak ada

Keluhan

Kunjungan I Kunjungan II Kunjungan III



1047 

Yusni Podungge, Peran Karang Taruna… 

 

dan persalinan. Jika kebutuhan istirahat tidak terpenuhi, maka 

hal ini akan mempengaruhi kesehatan janin, karena pada 

prinsipnya ibu hamil beristirahat sekitar delapan jam untuk tidur 

dimalam hari, selain itu tidur siang juga dibutuhkan oleh ibu 

hamil (Afni & Dwienda, 2021). 

3) Tindakan yang dilakukan untuk memgatasi keluhan, seperti 

terlihat pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Tindakan yang Ibu Hamil dilakukan untuk mengatasi keluhan 

 

Berdasarkan data diatas ibu hamil yang mengalami keluhan 

kebanyakan melakukan pemeriksaan ke Bidan yaitu sekitar 10 

orang ibu hamil. Dari data tersebut dapat juga disimpulkan bahwa 

dengan kegiatan KIH, ibu hamil bisa melakukan tindakan segera 

untuk mengatasi keluhan ataupun ketidaknyaman yang dirasakan 

bahkan ibu hamil langsung memeriksakan dirinya ketenaga 

kesehatan baik ke Bidan maupun Ke Dokter. 

Fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap, penolong persalinan, 

posyandu, jarak tempat pelayanan kesehatan dari rumah/ fasilitas 

yang sering dilakukan pemeriksaan oleh ibu hamil karena hal ini 

menjadikan seorang ibu hamil untuk bersikap mendukung 

terhadap kehamilanya. Sehingga ibu tersebut akan memeriksakan 

kehamilan dan melakukan persalinan di fasilitas kesehatan. 

Sedangkan ibu yang memilih untuk mengatasi keluhan sendiri 

dikarenakan  jarak yang jauh sehingga membutuhkan waktu yang 

lama, tempat pelayanan/fasilitas kesehatan yang jauh, akses jalan 

yang sulit serta susahnya mendapatkan transportasi ini bisa 

menjadikan sikap ibu untuk tidak mendukung melakukan 

pemeriksaan kehamilan dan melakukan persalinan di tempat 

pelayanan kesehatan (Haslan, 2021). 

4) Ketidaknyamanan yang dirasakan, seperti terlihat pada Gambar 

5. 
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Gambar 5. Ketidaknyaman yang dirasakan Ibu Hamil 

 

Remaja mengunjungi ibu hamil sebanyak 3 kali disetiap 

minggunya. Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa: (a) 

Kunjunagn I: Pada kunjungan I kebanyakan ibu hamil dengan 

keluhan bengkak pada kaki/Wajah yaitu 6 orang, mengeluh sakit 

kepala sebanyak 5 orang, sakit punggung 3 orang dan susah tidur 

1 orang; (b) Kunjungan II: Pada kunjungan ke-II Kebanyakan ibu 

hamil tidak ada keluhan tetapi masih ada 5 orang Ibu hamil 

merasakan bengkak pada kaki/wajah, 4 orang ibu hamil susah 

BAB, 3 orang ibu hamil sakit punggung; dan (c) Kunjangan III: 

Pada kunjungan ke-III, Ibu hamil kebanyakan tidak ada keluhan 

yaitu 9 orang ibu hamil, 4 orang ibu hamil masih mengeluh susah 

BAB, 3 orang ibu hamil masih bengkak pada kaki/wajah, dan 2 

orang ibi hamil susah tidur dan sakit punggung. 

Perubahan hormon menyebabkan nyeri punggung bawah, sakit 

punggung, kembung, dan kram betis pada ibu hamil. Penyakit ini 

menyebabkan gangguan tidur dan mempengaruhi janin dalam 

kandungan. Tujuan untuk mengatasi hal tersebut meliputi senam 

gerak dan relaksasi yang cocok untuk kehamilan yaitu senam 

hamil (Suryani & Handyani, 2018). Dalam kegiatan KIH ini 

dilakukan senam hamil untuk mengatasi ketidaknyamanan ibu 

hamil. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Suryani & 

Handayani (2018), yang mengatakan bahwa terdapat pengaruh 

senam hamil terhadap ketidaknyaman nyeri pinggang, nyeri 

punggung, bengkak pada kaki, dan kram pada kaki. 

Ketidaknyamanan yang dirasakan pada ibu hamil seperti susah 

BAB disebabkan karena ketidaknyamanan yang lebih terkait 

dengan gangguan pencernaan seperti kesulitan buang air besar, 

gas dan mulas. Jika tidak ditangani dengan baik, gangguan ini 

akan semakin parah, misalnya sakit maag dapat mengganggu 

tidur ibu sehingga ibu tidak dapat istirahat yang cukup (Putri et 

al., 2018). 

Sedangkan pembengkakan kaki dan wajah saat hamil disebabkan 

oleh perubahan hormon estrogen yang dapat meningkatkan retensi 
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cairan. Peningkatan retensi cairan ini berkaitan dengan 

perubahan fisik yang terjadi selama kehamilan yaitu rahim yang 

semakin membesar dengan bertambahnya berat janin dan usia 

kehamilan. Selain itu, peningkatan berat badan akan menambah 

beban kaki untuk menopang tubuh ibu. Hal ini akan memicu 

terjadinya gangguan sirkulasi pada pembuluh darah balik di kaki 

yang berdampak pada munculnya pembengkakan (Mutia Kirani et 

al., 2021). 

5) Tindakan untuk mengatasi ketidaknyamanan 

Saat ibu hamil merasakan ketidaknyamanan yang dirasakan, ada 

beberapa cara mengatasinya yaitu sebagian besar ibu hamil 

mengatasi ketidaknyamannya dengan melakukan pemeriksaan ke 

bidan, sebagian ibu akan mengatasi sendiri ketidaknyamanannya 

dan sebagian juga melakukan pemeriksaan ke dokter. Hasil 

tersebut didapatkan dari hasil pengisian lembar evaluasi yang 

diberikan kepada remaja putri yang melakukan pendampingan 

kelas ibu hamil. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil yang telah dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat program pengembangan desa mitra (PPDM) 

di Kelurahan Bulotadaa Timur Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo 

dengan melakukan upaya peran karang taruna dalam pelaksanaan kelas 

ibu hamil (KIH) yaitu meningkatkan pengetahuan  remaja menjadi 18,04% 

dan sikap remaja putri sebesar 29,57% tentang kesehatan reproduksi 

remaja dan kesehatan ibu dan anak serta meningkatkan partisipasi ibu 

hamil dalam pelaksanaan kelas ibu hamil menjadi 55%.  

Kegiatan peran karang taruna dalam pelaksanaan kelas ibu hamil 

diharapkan dapat dijadikan program rutin dalam membantu Bidan 

Puskesmas Sipatana dan program pemerintah dalam melaksanakan KIH 

dan melibatkan remaja dalam pelaksanaan kelas ibu hamil. Dimana remaja 

tersebut peduli dengan kesehatan ibu hamil dan mengetahui bagaimana 

proses kehamilan sehingga remaja tidak melakukan pernikahan dini untuk 

meningkatkan pengetahuan dan pendampingan yang diperoleh agar 

disebarluaskan kepada remaja putri (karang taruna yang baru) sehingga 

terjadi perluasan pengetahuan kesehatan reproduksi dan kesehatan ibu 

dan anak. 
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